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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang 

persepsi aparatur pemerintah desa tentang kekerasan yang dilakukan orang 

tua terhadap anak di Dusun Srimulyo I Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan tahun 2014, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

aparat pemerintah desa tidak setuju dengan adanya tindak kekerasan 

terhadap anak, yang ditunjukkan dengan hasil penelitian yaitu sebanyak 

75% menyatakan tidak setuju, baik kekerasan secara fisik maupun 

kekerasan secara verbal dan memiliki harapan yang tinggi untuk 

mengadakan kegiatan antisipasi atau pencegahan sebelum tindakan 

kekerasan pada anak terjadi dan kegiatan penanggulangan apabila tindakan 

kekerasan pada anak sudah terlanjur terjadi, yang ditunjukkan dengan hasil 

penelitian bahwa sebanyak 62,5% masuk dalam kategori harapan tinggi.   
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, maka hal yang dapat dijadikan masukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Orang Tua 

- Lebih selektif dalam mengambil tindakan dalam hal mendidik 

anak, tidak perlu menggunakan tindakan-tindakan yang 

mencerminkan kekerasan pada anak, baik kekerasan fisik maupun 

verbal. 

- Memperhatikan perkembangan anak lebih mendalam, dan 

mengawasi pergaulan anak apabila dalam lingkungan bermainnya 

terdapat unsur-unsur kekerasan yang berbahaya untuk masa 

perkembangannya 

 

2. Bagi Pemerintahan Desa 

- Lebih aktif dalam melakukan pengawasan dilingkungan 

masyarakatnya sehingga tindakan yang melanggar aturan hukum 

bisa diminimalisir. 

- Melakukan sosialisasi atau musyawarah bersama orang tua yang 

membahas tentang tindak kekerasan terhadap anak. Baik dalam 

bentuk sosialisasi cara mendidik anak yang baik dan benar maupun 

penyuluhan hukum tentang tindakan kekerasan terhadap anak. 

- Memiliki rencana kerja khusus untuk menangani masalah-masalah 

yang berkaitan dengan anak, seperti kekerasan pada anak, 

pendidikan untuk anak usia dini, pendidikan untuk anak abnormal, 

dan lain-lain.   


